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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa buku ilustrasi Eksplorasi Dunia Fetish memiliki tujuan yang 

ingin disampaikan kepada para pembacanya, terutama target khalayak. Buku 

ilustrasi ini dirancang dengan konsep cerita dan konsep visual yang dewasa, 

sehingga diperuntukkan untuk target khalayak yang berusia 21-24 tahun. Sebelum 

proses perancangan dimulai, perancang mencari referensi serta data-data mengenai 

konsep secara tertulis dan juga secara visual, selanjutnya dilanjutkan dengan 

perancangan cerita atau storyline, yang kemudian dilanjutkan dengan membuat 

gambaran ilustrasi yang akan ditampilkan (storyboard) dengan tahap awal yang 

dimulai dari sketsa, line art, pewarnaan, sampai dengan proses finishing, yaitu 

pemberian efek-efek, balon kata, teks, dan juga proses cropping. 

 

Memilih media buku ilustrasi sebagai media utama dikarenakan ingin 

menyampaikan mengenai fetisisme dengan cara hiburan yaitu menggunakan 

ilustrasi-ilustrasi dan juga didukung dengan cerita sedikit berbumbu fiksi, tetapi 

juga tetap mempertahankan aspek dalam kehidupan realita dan juga permasalahan-

permasalahan yang ada mengenai fetisismenya itu sendiri di dalam buku ini. 

Sehingga nantinya pembaca akan merasa terhibur sekaligus juga mendapatkan 

informasi mengenai perilaku fetisisme. Serta media buku ilustrasi dapat 

menggambarkan sesuatu yang memungkinkan untuk sulit diambil dengan 

menggunakan teknis lain, sehingga ilustrasi lah yang memudahkan hal tersebut 

tetapi tetap menggambarkan sesuatu seperti aslinya. Selain itu juga, media buku 

ilustrasi mengenai perilaku penyimpangan seksual fetisisme masih jarang ditemui 

di berbagai media, seperti media sosial ataupun media cetak. Hal ini dikarenakan 

membahas masalah suatu hal yang mengarah ke seksualitas terutama fetisisme 

masih dianggap tabu oleh masyarakat sekitar. Sehingga sulitnya ataupun mungkin 

sangat jarang ada media mengenai hal-hal seksualitas terutama fetisisme. 
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Buku ilustrasi Eksplorasi Dunia Fetish menginformasikan mengenai perilaku 

penyimpangan seksual fetisisme, seperti definisinya, objek-objeknya, 

penyebabnya, kriterianya, dan juga cara penyembuhannya. Adapun cerita yang 

dirancang dalam buku ilustrasi ini adalah genre sci-fi (science fiction) atau biasa 

disebut dengan fiksi ilmiah agar cerita yang ditampilkan lebih menarik untuk 

dibaca, terutama oleh target khalayak yang masih merupakan seorang dewasa awal 

yang sebagian besar memiliki ketertarikan lebih terhadap genre tersebut. 

 

V.2. Saran 

Dalam proses perancangan informasi mengenai perilaku penyimpangan seksual 

fetisisme melalui media buku ilustrasi, perancang menyadari dan memahami bahwa 

masih terdapat kekurangan-kekurangan dan jauh dari kata sempurna dalam 

pembuatan buku informasi. Dikarenakan masih terdapatnya kekurangan mengenai 

objek-objek fetisisme yang tidak semuanya ditampilkan, maka dapat dikatakan 

bahwa informasi yang disampaikan masih belum lengkap, selain itu juga terdapat 

beberapa kualitas ilustrasi di dalam halamannya yang masih belum cukup baik 

dalam menampilkan hal-hal mengenai tema seksualitas serta genre fiksi ilmiah. 

Maka dari itu, perancang berharap kedepannya dapat membuat buku-buku ilustrasi 

yang memberikan informasi secara detail mengenai perilaku penyimpangan seksual 

fetisisme. Hal ini juga menjadi masukan untuk perancang secara pribadi, ataupun 

juga untuk perancang-perancang buku ilustrasi lain yang akan membuat buku 

ilustrasi serupa mengenai informasi dari perilaku penyimpangan seksual fetisisme. 

 


